BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

e KESIMPULAN

Berdasarkan seluruh kajian yang telah digarap, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut.:

1. Berdasarkan temuan maka dapat dilihat pada umunya jemaat memahami
nyanyian hymne dan nyanyian ibadah kontemporer dalam penggunaanya
sebagai nyanyian jemaat merupakan nyanyian yang mengandung unsur-
unsur firman Tuhan dan nyanyian yang menggambarkan pengalaman
iman jemaat bersama Tuhan serta memiliki nilai dalam syairnya sehingga
ketika digunakan dapat menyentuh semua aspek kehidupan jemaat.
Dengan demikian apa yang menjadi pemahaman jemaat sejatinya
memperlihatkan kecenderungan para inforaman meletakan nyanyian
jemaat dalam hubungannya dengan aspek vertikal dan aspek horizontal.
Manurut M. Mawene, aspek vertikal sendiri mengarah pada bagaimana
nyanyian ibadah merupakan respon iman atas kasih dan kebesaran Allah
(respon terhadap sang pencipta) dan aspek horizontal yang mana nyanyian
ibadah dalam kaitan sebagai sarana pemberitaan injil kepada sesama
(sukacita kepada sesama) (Mawene, 2004: 26). Oleh karena itu dari

pemahaman dari para jemaat dapat disimpulkan bahwa baik itu nyanyian
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hymne maupun nyanyian ibadah kontemporer menjadi penting untuk
digunakan karena dilihat sebagai tindakan respon (thanks giving) kepada
Allah (aspek horisontal) dan mengahadirkan sukacita bagi sesama (aspek
vertikal) atau dengan kata lain nyanyian ibadah menjadi sarana bersekutu
(koinonia), melayani (diakonia) dan marturia (bersaksi) artinya bahwa
nyanyian hAymne memiliki dimensi teologi yang kuat sehingga penting
untuk digunakan.

2. Pada umumnya dalam pemahaman jemaat ditemukan bahwa kotroversi
yang terjadi diakibatkan masalah musikal baik itu selaku pemusik maupun
gaya iringan yang dimainkan (gaya musik). Jemaat memahami bahwa
kontroversi yang terjadi diakibatkan karena secara musik pengiring tidak
dijalankannya peran dan fungsinya sebagai musik pengiring dengan baik.
Oleh sebab itu menjadi masalah bagi jemaat karena musiknya yang terlalu
ramai dan menonjol sehingga tidak dapat membangun suasana yang
khidmat dalam ibadah membantu jemaat menghayati setiap peribadahan.
kontroversi yang lain pun secara musikal menurut jemaat muncul dari
gaya musik hymne yang dianggap monoton. Hal tersebut dikarenakan pola
nyanyian hymne yang terlalu teratur dan berpatokan pada metric tertentu
sehingga syair dan melodi harus dijalankan sesuai dengan kaidah musik
hymne. Dikatakan monoton juga bahwa dalam iriangannya aspek ritme,
harmoni (akord) dan melodi yang terlihat pada bentuk dan struktur musik

KJ NO 1 dan KIJ 402 yang digambarkan tidak ada variasi yang
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ditimbulkan oleh ketiga elemen musikal diatas sehingga jemaat merasa
musiknya monoton. Sementara dalam gaya mengiringi dipahami
musiknya monoton, diakibatkan dalam mengiringi nyanyian hymne
menggunakan musik program (keyboard) yang menggabungkan alat-alat
musik drum, gitar, piano dan bass dalam sebuah komposisi musik program
yang dikenal dengan rithem box, sehingga ritme atau irama yang mainkan
berpatokan dengan musik program oleh sebab itu terlihat monoton. Oleh
sebab itu dalam elemen-elemen musikal yang membentuk gaya musik
yaitu, elemen ritme (irama), melodi, harmoni (akord) menjadi aspek
penting dalam gaya musik yang digunakan sehingga tidak lagi terjadi
kontroversi.

3. Pada aspek penerimaan penulis melihat bahwa jemaat menerima kedua
nyanyian didalam peribadahan dikarenakan kedudukan nyanyian didalam
peribadahan dijalankan dengan baik, yaitu musik gereja (nyanyian ibadah)
sebagai penyemangat. Oleh karena itu pada umumnya jemaat meneriman
karena lewat musik yang dibawakan mempengaruhi jemaat untuk
bersukacita dan membawa nuansa peribadahan sehingga jemaat dapat
benar-benar mengahayati setiap peribadahan yang ada. Karena pada
dasarnya musik berkaitan erat dan berperan penting dengan perubahan
suasana hati, dapat menimbulkan ketenangan bahkan musik dapat
menggugah semangat serta perasaan-perasaan terdalam seperti kesedihan

dan kesepian. Oleh sebab itu serumit, sesederhana atau sefamiliar apapun
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sebuah komposisi musik, pasti memberikan kontribusi terhadap respon

€mosi.

e SARAN

Nyanyian ibadah menjadi aspek penting yang mendukung serta
menghidupakan setiap proses peribadahan. Oleh sebab itu sebagai aspek
penting didalam peribahan nyanyian ibadah harus dijalankan sesuai dengan
peran dan kedudukannya didalam peribadahan. Artinya bahwa dengan
dijalankan sesuai dengan peran dan kedudukannya didalam peribadahan,
maka jemaat dapat menghayati dan memaknai setiap peribadahan lewat
nyanian yang digunakan.

Penggunaan nyanyian dalam peribadahan di GPM, pada dasarnya
semuanya memiliki tujuan yang sama yaitu dalam membangun aspek vertikal
dan horizontal. Oleh sebab itu jemaat harus memaknai nyanyian yang
digunakan dalam bingkai oikumenis, sehingga tidak ada perbedaan nyanyian
dalam penggunaannya. Juga tidak ada saling mengkalaim bahwa setiap
nyanyian mempunyai identitasnya masing-masing karena semua nyanyian
yang digunakan dalam peribadahan mempunyai tujuan yang sama.

Terhadap penggunaan nyanyian didalam peribadahan maka, jika
dilihat bahwa GPM mempunyai kumpulan nyanyian yang sangat banyak yang

dapat digunakan dalam setiap peribadahan. Oleh karena itu nyanyian-
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nyanyian tersebut harus tetap dilestarikan dan dijaga sehingga nyanyian
tersebut tetap ada dan tetap digunakan dalam peribadahan di GPM .

Tak hanya itu namun dalam rangka menjaga dan melestarikan
nyanyian-nyanyian yang ada di GPM dan melihat perkembangan musik gereja
dewasa ini maka diharapkan dalam penggunaanya dan pembawaanya perlu
dikemas dalam gaya musik yang berbeda sehingga dapat menjawab
perkembangan musik gereja dewasa ini. Dengan demikian selaku pengiring
yang mempunyai peran penting dalam mengiringi nyanyian jemaat,
diperlukan teknik dan ski// yang baik dalam mengiringi nyanyian ibadah, hal
ini diharuskan sehingga dalam mengiringi nyanyian jemaat, pengiring dapat
mengiterpretasi nyanyian dengan baik dan dapat dituangkan lewat gaya musik
(elemen-elemen musikal) yang dimainkan. Sehingga benar-benar jemaat dapat
menyanyikan nyanyian jemaat dengan baik tanpa alasan untuk memilih
nyanyian satu dan nyanyian lain tidak tetapi dapat menggunakan semua
nyanyian yang dapat digunakan dalam peribadahan. Dan lewat proses tersebut
Peran dan kedudukan musik gereja sebagai bagian elementer didalam
peribadahan jemaat yang mana menjadi penyalur ungkapan penyembahan
kepada Tuhan serta sebagai penyemangat lewat gaya musik yang dapat

membawa suasana musikal dalam peribadahan dapat berjalan dengan baik.
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